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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh budaya organisasi, komunikasi
dan kompensasi terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang. Teknik
pengumpulan data melalui observasi, kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini dilaksanakan di
Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang, berlangsung selama kurang lebih 2 (dua) bulan yakni bulan Mei
sampai Juni 2024. Populasi penelitian adalah semua pegawai Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang
yang berjumlah 90 pegawai. Dengan menggunakan teknik sampling jenuh, sehingga sampel yang digunakan
adalah seluruh populasi yakni 90 pegawai. Hasil penelitian telah diuji validitas dan reliabilitas, juga telah diuji
asumsi Kklasik berupa asumsi normalitas, asumsi Multicollinearity dan uji asumsi heterokedastisitas. Metode
analisis data menggunakan teknik analisis linear berganda dan uji hipotesis.

Hasil dari analisis menunjukkan bahwa : (1) budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang, (2) komunikasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang (3) kompensasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang,
(4) budaya organisasi, komunikasi, dan kompensasi secara simultan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang.

Kata kunci: budaya organisasi; komunikasi ; kompensasi; kinerja pegawai
ABSTRACT

This study aims to determine and analyze the influence of organizational culture, communication, and
compensation on employee performance at the Secretariat Office of the Pinrang Regency DPRD. Data collection
techniques include observation, questionnaires, interviews, and documentation. This research was carried out at
the Pinrang Regency DPRD Secretariat Office, lasting approximately 2 (two) months, from May to June 2024.
The research population is all Pinrang Regency DPRD Secretariat Office employees, totaling 90. Using a
saturated sampling technique, the sample is the entire population, namely 90 employees. The study results have
been tested for validity and reliability, as well as classical assumptions in the form of normality assumptions,
Multicollinearity assumptions, and heteroskedasticity assumption tests. The data analysis method uses multiple
linear analysis techniques and hypothesis tests.

The results of the analysis show that (1) organizational culture has a positive and significant effect on
employee performance at the Pinrang Regency DPRD Secretariat Office, (2) communication has a positive and
significant effect on employee performance at the Pinrang Regency DPRD Secretariat Office (3) compensation
has a positive and significant effect on employee performance the Secretariat Office of the Pinrang Regency
DPRD, (4) the culture of organization, communication, and compensation simultaneously has a positive and
significant effect on the performance of employees at the Secretariat Office of the Pinrang Regency DPRD.

Keywords: organizational culture; communication ; compensation; Employee Performance

PENDAHULUAN

Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Pinrang memiliki
peran penting dalam mendukung pelaksanaan tugas dan fungsi DPRD. Tugas pokok dan
fungsi (tupoksi) Sekretariat DPRD meliputi dukungan administrasi, teknis, dan operasional
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bagi anggota DPRD dalam menjalankan tugas legislasi, pengawasan, dan anggaran.
Fenomena Kkinerja pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang mencerminkan
bagaimana faktor internal seperti budaya organisasi, komunikasi, dan kompensasi
mempengaruhi pelaksanaan tupoksi pegawai di kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang.

Fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi bagaimana faktor-faktor internal
dalam organisasi, yaitu budaya organisasi, sistem komunikasi, dan kebijakan kompensasi,
mempengaruhi Kinerja pegawai. Topik ini penting karena kinerja pegawai merupakan salah
satu faktor kunci yang menentukan keberhasilan organisasi, khususnya dalam konteks
organisasi publik seperti Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang.

Budaya organisasi telah menjadi fokus banyak penelitian dalam beberapa dekade
terakhir. Budaya yang kuat dan positif diyakini dapat meningkatkan kinerja pegawai dengan
menciptakan lingkungan kerja yang mendukung dan memotivasi. Penelitian oleh Maulidiyah
(2020) menunjukkan bahwa budaya organisasi yang baik dapat meningkatkan kepuasan kerja
dan kinerja pegawai. Hal ini juga didukung oleh penelitian Latief et al., (2024) yang
menemukan bahwa budaya organisasi yang positif adalah faktor dominan yang
mempengaruhi Kinerja pegawai.

Budaya organisasi tidak hanya mempengaruhi kinerja pegawai secara langsung tetapi
juga melalui interaksi dengan faktor-faktor lain seperti komunikasi dan kompensasi. Budaya
yang mendukung dapat memperkuat efektivitas komunikasi dan membuat kebijakan
kompensasi lebih diterima oleh pegawai. Dalam konteks organisasi publik, budaya yang
positif dapat membantu mengatasi birokrasi yang kaku dan meningkatkan efisiensi
operasional.

Namun, tidak semua penelitian menemukan hasil yang konsisten. Triwandani (2022)
menemukan bahwa budaya organisasi tidak selalu berpengaruh signifikan terhadap kinerja
jika tidak didukung oleh kompensasi dan komunikasi yang efektif. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh budaya organisasi bergantung pada kondisi-kondisi tertentu yang belum
sepenuhnya dipahami. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengidentifikasi kondisi-
kondisi tersebut dan memahami bagaimana budaya organisasi berinteraksi dengan faktor-
faktor lain dalam mempengaruhi kinerja.

Kompensasi yang adil dan kompetitif adalah faktor penting dalam manajemen sumber
daya manusia. Kompensasi yang memadai dapat meningkatkan motivasi dan kinerja pegawai.
Penelitian oleh Sari et al. (2020) menunjukkan bahwa kompensasi yang baik secara
signifikan meningkatkan kinerja pegawai. Demikian pula, Saputra et al. (2020) menemukan
bahwa kompensasi yang kompetitif dapat meningkatkan kepuasan kerja dan motivasi
pegawai.

Dalam konteks organisasi publik, kebijakan kompensasi yang adil dan transparan dapat
membantu menarik dan mempertahankan pegawai yang berkualitas. Ini penting untuk
memastikan bahwa organisasi publik dapat berfungsi dengan efisien dan efektif. Kompensasi
yang adil juga dapat meningkatkan moral dan loyalitas pegawai, yang pada gilirannya
meningkatkan kinerja pegawai.

Namun, kompensasi saja tidak cukup untuk meningkatkan kinerja tanpa adanya budaya
organisasi yang mendukung dan komunikasi yang efektif. Inayah et al. (2021) menemukan
bahwa kompensasi yang baik tidak efektif jika tidak didukung oleh budaya organisasi dan
komunikasi yang baik. Ini menunjukkan bahwa kompensasi harus dilihat sebagai bagian dari
keseluruhan sistem manajemen sumber daya manusia yang mencakup budaya organisasi dan
komunikasi.

Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan mengeksplorasi interaksi antara budaya
organisasi, komunikasi, dan kompensasi dalam konteks organisasi publik. Sebagian besar
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penelitian sebelumnya cenderung mempelajari faktor-faktor ini secara terpisah, sementara
penelitian ini berfokus pada interaksi antara ketiga faktor tersebut. Hal ini diharapkan dapat
memberikan wawasan baru tentang bagaimana ketiga faktor ini berkontribusi secara bersama-
sama dalam meningkatkan kinerja pegawai.

Kinerja pegawai di Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang dipengaruhi oleh berbagai
faktor internal seperti budaya organisasi, komunikasi, dan kompensasi. Budaya organisasi
yang positif, komunikasi yang efektif, dan kompensasi yang adil merupakan kunci untuk
meningkatkan kinerja pegawai dalam melaksanakan tupoksi pegawai. Namun, terdapat
berbagai tantangan dan kesenjangan dalam penelitian yang perlu diatasi untuk mencapai
efisiensi dan efektivitas yang lebih tinggi.

KAJIAN PUSTAKA

Budaya Organisasi

Menurut Munandar (2020) budaya organisasi merupakan salah satu peluang untuk
membangun Sumber Daya Manusia melalui aspek perubahan sikap dan perilaku yang
diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan tantangan yang sedang berjalan dan yang akan
datang. Budaya organisasi merupakan suatu kekutan sosial yang tidak tampak, yang dapat
menggerakkan orang-orang dalam suatu organisasi untuk melakukan aktivitas kerja.

Menurut Prahara (2020) budaya organisasi yang kuat mendukung tujuan-tujuan
organisasi, sebaliknya budaya organisasi yang lemah atau bertentangan dengan tujuan
organisasi akan menghambat organisasi. Dalam suatu organisasi yang budaya organisasinya
kuat, nilai-nilai bersama dipahami secara mendalam, dianut, dan diperjuangkan oleh sebagian
besar para anggota organisasi. Budaya yang kuat dan positif sangat berpengaruh terhadap
perilaku dan efektivitas kinerja organisasi.

Muadin (2020) mengatakan bahwa budaya organisasi sebagai apa yang dirasakan
pekerja dan bagaimana persepsi ini menciptakan pola, keyakinan, nilai-nilai, dan harapan.
Berdasarkan pendapat di atas peneliti mengomentari bahwa budaya organisasi adalah tentang
bagaimana orang merasa melakukan pekerjaan dengan baik sesuai dengan pola
perilaku,keyakinan dan nilai-nilai dominan dalam suatu organisasi.

Harjadisastra (2022) menyatakan bahwa budaya organisasi sebagai suatu pola dari
asumsi-asumsi dasar yang ditemukan, diciptakan atau dikembangkan oleh suatu kelompok
tertentu dengan maksud agar organisasi belajar mengatasi masalah atau menanggulangi
masalash-masalahnya yang timbul akibat adaptasi eksternal dan integrasi internal yang sudah
berjalan dengan cukup baik, sehingga perlu diajarkan kepada anggota-anggota baru sebagai
cara yang benar untuk memahami, memikirkan, dan merasakan berkenaan dengan masalah-
masalahtersebut.

Komunikasi

Komunikasi merupakan pertemuan dari paling sedikit dua orang yang bertujuan untuk
memberikan pesan dan informasi secara langsung. Virginisa (2021) mengartikan komunikasi
sebagai “proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua orang atau di sekelompok
kecil orang, dengan beberapa effect atau umpan balik seketika”. Harapan (2022) mengartikan
komunikasi sebagai “proses pertukaran informasi di antara seseorang dengan paling kurang
seorang lainnya atau biasanya di antara dua orang yang dapat langsung diketahui balikannya”.

Menurut Barnlund (2017) menjabarkan “komunikasi merupakan orang-orang yang
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bertemu secara bertatap muka dalam situasi sosial informal yang melakukan interaksi terfokus
melalui pertukaran isyarat verbal dan nonverbal yang saling berbalasan”. Dengan kata lain,
komunikasi merupakan komunikasi yang dilakukan antara komunikator dengan komunikan
secara tatap muka dan dianggap paling efektif dalam mengubah sikap, perilaku, atau pendapat
melalui komunikasi lisan yang dilakukan tersebut.

Komunikasi adalah membentuk hubungan dengan orang lain. Setyawan (2019)
memberikankan pengertian bahwa komunikasi ialah proses komunikasi yang berlangsung
antara dua orang atau lebih secara tatap muka. Mustofa (2020) menjelaskan bahwa
komunikasi adalah komunikasi antar-perorangan yang bersifat pribadi baik yang terjadi secara
langsung (tanpa medium) maupun tidak langsung (melalui medium). Contohnya kegiatan
percakapan tatap muka, percakapan melalui telepon, surat menyurat pribadi. Fokus
pengamatannya adalah bentuk-bentuk dan sifat hubungan (relationship), percakapan
(discourse), interaksi dan karakteristik komunikator.

Latifah (2020) mendefensikan “Komunikasi adalah proses pertukaran informasi di
antara seseorang dengan paling kurang seorang lainnya atau biasanya di antara dua orang
yang dapat langsung diketahui balikannya. Dengan bertambahnya orang yang terlibat dalam
komunikasi, menjadi bertambahlah persepsi orang dalam kejadian komunikasi sehingga
bertambah komplekslah komunikasi tersebut.

Kompensasi

Kompensasi (balas jasa) langsung merupakan hak bagi pegawai dan menjadi
kewajiban organisasi untuk membayarnya. Karena disinilah letak pentingnya kompensasi bagi
pegawai sebagai seorang penjual tenaga (fisik dan pikiran). Kompensasi merupakan
pengeluaran dan biaya bagi organisasi, Organisasi mengharapkan agar kompensasi yang
dibayarkan memperoleh imbalan prestasi kerja yang lebih besar dari pegawai (Arismunandar
& Khair, 2020).

Menurut Hasibuan dalam Nuralita (2018) menyatakan Kompensasi adalah semua
pendapatan yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima pegawai
sebagai imbalan atas jasa yang diberikan kepada organisasi. Menurut Jufrizen (2018)
Kompensasi adalah imbalan jasa atau balas jasa yang diberikan oleh organisasi kepada para
tenaga kerja karena tenaga kerja tersebut telah memberikan sumbangan tenaga dan pikiran
demi kemajuan organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.

Menurut Handoko dalam Oktaviana (2021) menyatakan Kompensasi adalah segala
sesuatu yang diterima oleh pegawai sebagai balas jasa untuk kerja mereka. Adapun pengertian
kompensasi menurut Anwar Prabu Mangkunegara dalam Hiondardjo (2019) menyatakan
Kompensasi merupakan sesuatu yang dipertimbangkan sebagai suatu yang sebanding. Pada
umumnya, bentuk kompensasi adalah finansial karena pengeluaran moneter yang dilakukan
oleh organisasi. Kompensasi bisa langsung, dimana uang langsung diberikan kepada pegawai,
ataupun tidak langsung dimana pegawai menerima kompensasi dalam bentuk-bentuk non-
moneter (Dasmadi, 2021).

Kinerja Pegawai

Kinerja berasal dari kata prestasi kerja (performance). Sebagaimana dikemukakan oleh
Mangkunegara dalam Baehaki (2020) bahwa istilah kinerja berasal dari kata job performance
atau actual performance (prestasi kerja atau prestasi sesungguhnya yang dicapai seseorang)
yaitu hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam
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melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

Lebih lanjut kinerja dapat dijadikan sebagai hal penting untuk seluruh jenis organisasi
baik organisasi dari pemerintahan maupun non pemerintahan sebab kinerja yang ditunjukkan
olen pegawai akan dapat memberi efektivitas pada suatu organisasi. Kinerja juga akan
menjadi penting sebab kinerja akan mampu mencerminkan ukuran dari keberhasilan unsur
pimpinan dalam mengelola organisasi dan Sumber Daya Manusia yang ada pada suatu
organisasi (Azas et al., 2019).

Kinerja adalah hasil kerja yang dicapai seseorang berdasarkan persyaratan persyaratan
pekerjaan. Setiap organisasi berusaha untuk meningkatkan kinerja pegawai demi tercapainya
tujuan yang telah ditetapkan oleh organisasi (Hereyanti et al., 2021). Berbagai cara dapat
ditempuh oleh organisasi dalam meningkatkan kinerja pegawai diantaranya dengan
mewujudkan kepuasan Kkerja pegawai melalui penempatan pegawai Yyang sesuai
kompentesinya. Kinerja itu sendiri adalah hasil yang dicapai oleh seorang karyawan dalam
melaksanakan kegiatan dalam satu kurun waktu tertentu. Kualitas pegawai merupakan salah
satu faktor untuk meningkatkan produktivitas kinerja suatu organisasi atau instansi (Effendi,
2021).

METODE PENELITIAN

Metode analisis kuantitatif digunakan untuk memproses data kuesioner dengan menggunakan
angka atau perhitungan statistik untuk membuktikan pertanyaan. Pengujian hipotesis
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan analisis regresi berganda, yang dilakukan
dengan program aplikasi windows spss. Untuk menentukan apakah ada pengaruh budaya
organisasi, komunikasi dan kompensasi terhadap kinerja pegawai di kantor sekretariat DPRD
kabupaten pinrang, analisis linier berganda ini menggunakan persamaan model regresi linier
berganda.

PEMBAHASAN
Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja pegawai

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa budaya organisasi tidak hanya
mempengaruhi Kinerja individu tetapi juga kinerja tim dan keseluruhan organisasi. Budaya
yang mendukung kolaborasi, inovasi, dan peningkatan terus-menerus memastikan bahwa
organisasi dapat beradaptasi dengan cepat terhadap perubahan dan mencapai tujuan
strategisnya.

Temuan ini konsisten dengan teori-teori manajemen sumber daya manusia yang
menekankan pentingnya budaya organisasi dalam menciptakan lingkungan kerja yang
kondusif untuk Kkinerja tinggi. Studi oleh Rivai (2020) juga mendukung temuan ini,
menunjukkan bahwa budaya organisasi yang positif berkontribusi signifikan terhadap
peningkatan kinerja pegawai.

Namun, penting untuk dicatat bahwa menciptakan budaya organisasi yang kuat dan
positif memerlukan upaya yang berkelanjutan dan komitmen dari seluruh tingkat manajemen.
Ini melibatkan pengembangan kebijakan dan praktik yang mendukung nilai-nilai inti
organisasi, serta memastikan bahwa semua pegawai merasa dihargai dan didukung dalam
peran pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten
Pinrang terus mengembangkan dan memperkuat budaya organisasinya. Beberapa langkah
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yang dapat diambil termasuk memperjelas dan menerapkan nilai-nilai inti secara konsisten,
memastikan keterlibatan pegawai dalam proses pengambilan keputusan, serta mengadakan
kegiatan yang memperkuat ikatan antarpegawai. Dengan demikian, organisasi dapat terus
meningkatkan kinerja pegawai dan mencapai tujuan strategisnya dengan lebih efektif.

Pengaruh komunikasi terhadap kinerja pegawai

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif dapat
menciptakan lingkungan kerja yang lebih harmonis. Ketika pegawai merasa bahwa mereka
dapat berkomunikasi secara terbuka dengan atasan dan rekan kerja, tingkat stres berkurang
dan kepuasan kerja meningkat. Hal ini berkontribusi pada peningkatan Kinerja secara
keseluruhan.

Penelitian sebelumnya mendukung temuan ini, di mana studi oleh Andriyani et al.,
(2020) menunjukkan bahwa komunikasi bisnis yang efektif memiliki pengaruh besar terhadap
Kinerja pegawai. Begitu pula dengan penelitian oleh Cindy et al., (2020) yang menegaskan
bahwa komunikasi yang efektif dan lingkungan kerja yang baik dapat meningkatkan kinerja
pegawai secara signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan agar Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten
Pinrang terus memperkuat sistem komunikasinya. Beberapa langkah yang dapat diambil
termasuk memperjelas alur komunikasi, meningkatkan frekuensi komunikasi rutin, dan
memastikan bahwa umpan balik diberikan secara konstruktif dan teratur. Selain itu,
mendorong partisipasi aktif dari semua pegawai dalam proses komunikasi agar mereka
merasa dihargai dan termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal. Dengan demikian,
diharapkan kinerja pegawai akan terus meningkat dan mendukung pencapaian tujuan strategis
organisasi.

Pengaruh kompensasi terhadap kinerja pegawai

Penelitian sebelumnya mendukung temuan ini. Studi oleh Harpis el al., (2020)
menunjukkan bahwa kompensasi yang memadai memiliki dampak signifikan terhadap kinerja
pegawai. Temuan ini juga konsisten dengan penelitian oleh Ariskha et al., (2020) yang
menemukan bahwa baik kompensasi finansial maupun non-finansial memiliki pengaruh besar
terhadap kinerja pegawai.

Selain itu, kompensasi yang adil dan kompetitif juga berperan dalam menarik dan
mempertahankan talenta terbaik di organisasi. Di Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten
Pinrang, kebijakan kompensasi yang baik telah membantu menarik pegawai yang berkualitas
dan mempertahankan pegawai dalam jangka panjang. Hal ini penting untuk memastikan
kontinuitas dan stabilitas operasional organisasi.

Kompensasi yang baik juga berfungsi sebagai alat untuk mengukur dan mengapresiasi
Kinerja pegawai. Penghargaan berbasis kinerja memberikan insentif kepada pegawai untuk
mencapai hasil yang lebih baik dan terus meningkatkan kompetensi pegawai. Di Kantor
Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang, sistem penghargaan ini telah membantu menciptakan
budaya kerja yang berorientasi pada hasil dan kinerja tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian ini, agar Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang
terus memperbaiki dan memperkuat sistem kompensasinya. Beberapa langkah yang dapat
diambil termasuk memastikan bahwa kompensasi yang diberikan adil dan transparan,
memberikan tunjangan dan insentif yang memadai, serta mengimplementasikan sistem
penghargaan berbasis kinerja yang efektif. Dengan demikian, diharapkan kinerja pegawai
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akan terus meningkat, dan organisasi dapat mencapai tujuan strategisnya dengan lebih efektif.
Pengaruh budaya organisasi, komunikasi dan kompensasi terhadap kinerja pegawai

Berdasarkan hasil penelitian ini, agar Kantor Sekretariat DPRD Kabupaten Pinrang
terus memperkuat budaya organisasinya dengan mengembangkan nilai-nilai inti yang jelas
dan norma perilaku yang konsisten. Selain itu, perlu meningkatkan efektivitas komunikasi
dengan memastikan bahwa semua saluran komunikasi digunakan secara optimal dan
informasi disampaikan dengan jelas dan tepat waktu. Kebijakan kompensasi juga perlu terus
dievaluasi dan disesuaikan untuk memastikan bahwa semua pegawai merasa dihargai dan
termotivasi untuk mencapai kinerja yang tinggi. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan
Kinerja pegawai akan terus meningkat, mendukung pencapaian tujuan strategis organisasi, dan
meningkatkan kualitas pelayanan kepada anggota DPRD dan masyarakat.

KESIMPULAN

Budaya organisasi memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai.
Nilai-nilai inti yang jelas, norma perilaku yang konsisten, keterlibatan pegawai dalam
pengambilan keputusan, serta komitmen terhadap organisasi telah terbukti meningkatkan
Kinerja pegawai.

Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Kejelasan
informasi, efektivitas saluran komunikasi, frekuensi komunikasi yang memadai, partisipasi
dalam proses komunikasi, dan umpan balik yang konstruktif semuanya berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja pegawai.

Kompensasi yang adil dan kompetitif berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja pegawai. Gaji pokok, tunjangan, insentif, keadilan dalam sistem kompensasi, serta
kepuasan dan transparansi terkait kompensasi telah meningkatkan motivasi dan Kkinerja
pegawai.

Secara simultan, budaya organisasi, komunikasi, dan kompensasi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Ketiga faktor ini secara bersama-sama menciptakan
lingkungan kerja yang kondusif dan mendukung kinerja tinggi.
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